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“Perempuanlah yang mula-mula in-

duknya telur, dialah pembentuk, pemban-

gun peradaban manusia pertama”.

(Soekarno, Presiden Pertama Republik

Indonesia)

SEJAK kemerdekaan 17 Agustus 1945,

perempuan menjadi tumpuan Bangsa

Indonesia. Meski di masa kolonialisme

dan imperialisme, pahlawan yang mem-

bela Indonesia tidak hanya lahir dari laki-

laki saja. Tidak dapat dipungkiri kebenar-

annya jika perempuan berperan sebagai

pembela tanah air. Benar sekali bahwa

perempuan adalah aktor pembawa ke-

langsungan bangsa ini.

Jauh sebelum itu, waktu zaman

Soekarno kecil, tersebutlah gadis desa

sederhana yang bernama Sarinah.

Sarinah adalah gadis desa yang memban-

tu mengasuh ‘Sang Putera Fajar’ saat ke-

cil. Mulai dari memberi makan, mene-

mani bermain, sampai menemani tidur-

nya. Dia bukan asisten rumah tangga, na-

mun sudah menjadi bagian dari anggota

keluarga pasangan Raden Soekemi

Sosrodihardjo dan Ida Ayu Nyoman Rai.

“Karno, pertama engkau harus mencin-

tai ibumu. Kemudian, kamu harus menc-

intai rakyat jelata. Engkau harus mencin-

tai manusia umumnya”. Begitulah

mantra yang selalu dibaca Sarinah ketika

menyuapi Sukarno kecil. Sarinah-lah

yang telah menanamkan ajaran cinta

kasih.  

Ia hanya  perempuan desa. Di balik

kesederhanaannya ia memberi sum-

bangsih yang luar biasa terhadap salah

satu the founding fathers Indonesia.  Dari

perempuan bernama Sarinah, Soekarno

belajar mengenal rasa cinta kasih, menc-

intai rakyat, rakyat kecil. 

“Apa sebab kitab ini saya namakan

Sarinah? Saya namakan kitab ini Sarinah

sebagai tanda terima kasih saya kepada

pengasuh saya ketika saya masih kanak-

kanak. Pengasuh saya itu bernama

Sarinah. Ia Mbok saya. Ia membantu ibu

saya, dan dari dia saya menerima banyak

rasa cinta dan rasa kasih. Dari dia saya

banyak mendapat pelajaran mencintai

‘orang kecil’. Dia sendiripun ‘orang kecil’.

Tetapi budinya selalu besar!” (Soekarno,

2014 : viii).

Berpikir Modern

Secara etimologis perempuan berasal

dari kata empu yang berarti tuan, orang

yang mahir/ berkuasa, ataupun kepala,

hulu, atau yang paling besar. Kata perem-

puan juga berhubungan dengan ampu

sokong, memerintah, penyangga, pe-

nyangga keselamatan, bahkan wali.

Perempuan menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia (2002:856) yaitu orang

(manusia) yang mempunyai puki, dapat

menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan

menyusui. 

Berkaca dari kisah di atas, Sarinah

adalah orang zaman dulu, pengasuh

Soekarno. Namun ia berfikir jauh ke de-

pan, berpikir sangat modern.  Karenanya,

perempuan modern saat ini bisa

belajar dari Sarinah. Bahwa na-

sib perempuan itu tergantung

dari tangan perempuan itu

sendiri. Maka,  perempuan harus

berperan aktif agar berguna da-

lam kehidupan. Sementara, na-

sib bangsa ini dimulai dari pemi-

kiran rakyat kecil. Pemikiran

yang tulus sesuai dengan keprib-

adian dan kebudayaan bangsa

kita. 

Ada banyak hal dapat di-

lakukan perempuan modern

sekarang. Karena perempuan

memiliki peran yang besar da-

lam mendukung kemajuan suatu

bangsa. Perempuan modern

harus ikut berpartisipasi dalam

segala aspek seperti bidang pen-

didikan, ekonomi, budaya, sosial

termasuk aktivitas sehari-hari.

Kreativitas, kapasitas dan ke-

dudukan perempuan moderen juga  men-

jadi setara.

Era moderen juga menghadirkan tan-

tangan dan peluang bagi perempuan.

Sudah waktunya semua perempuan mo-

dern ikut mengambil perannya masing-

masing. Kita adopsi perkembangan za-

man tanpa meninggalkan kebudayaan ki-

ta. Pembangunan yang berkelanjutan dan

berkualitas juga bagian dari tanggung

jawab semua pihak. 

Esok kita memeringati Hari Perempuan

Internasional. Inilah momentum  perem-

puan modern Indonesia memahami,  bah-

wa perempuan adalah embrio pembentuk

pembangunan peradaban manusia perta-

ma. Bahwa segala sesuatu perkembangan

bangsa ini dan sampai kapanpun, dimulai

dari para perempuan negeri.  ❑-d

*) Triningsih, Pustakawan Muda UIN

Raden Mas Said Surakarta

*) NP Premierita H, Alumnus Minat

Studi Manajemen Informasi dan

Perpustakaan Sekolah Pascasarjana

UGM

Mencermati Mahakarya Keistimewaan 

Triningsih & NP Premierita H

Lindungi hak pilih, pemilih pindah

domisili tetap terdaftar.

-- Tak hanya terdaftar, tapi juga bisa

memilih.

***

Menag minta penyelenggaraan haji

2023 dipersiapkan detail.

-- Yang penting ongkosnya jangan

terlalu mahal.

***

Optimis, pemulihan ekonomi lebih kuat

di DIY.

-- Daya  beli masyarakat juga harus

kuat.

Sarinah dalam Bingkai Perempuan Modern

PADA 7 Maret 1989, BRM Herjuno

Darpito yang kemudian menjadi KGPH

Mangkubumi naik tahta menjadi Sri

Sultan Hamengku Buwono X. Kita semua

bersyukur karena sampai hari ini ñ 34

tahun setelah jumeneng itu ñ beliau terus

memimpin dengan penuh wibawa.

Banyak karya besar muncul di sepanjang

kepemimpinannya dalam konteks

Keistimewaan Yogya. 

Salah satu indikator keberhasilan se-

orang raja atau pemimpin rakyat adalah

produk mahakarya yang dilahirkannya.

Sultan HB I (1717-1792) punya karya

agung Kraton Ngayogyokarto Hadi-

ningrat dengan tata kotanya yang

bersumbu filosofi. Sultan HB IX (1912-

1988) punya beberapa mahakarya yang

menyejarah. Mulai dari kebijakannya

menggabungkan Nagari Yogya dengan

Negara RI, Yogya Ibu Kota Republik

(1946-1949). Juga perintisan Univer-

sitas Gadjah Mada. Mahakarya adalah

ciri Keistimewaan Yogya. 

Mahakarya Sultan HB I dan HB IX

berdampak luar biasa. Karakteristik-

nya adalah (1) mahakarya itu ber-

dampak nasional bahkan global, (2)

menjadi mahakarya karena dilahirkan

dalam momentum yang tepat, (3) ma-

hakarya itu memiliki nilai kebaruan, in-

ovatif-kreatif, (4) mahakarya itu bersi-

fat solutif atas masalah yang terjadi, (5)

mahakarya itu terwujud berkat kepemim-

pinan dan dukungan birokrasi dan rakyat. 

Tak Kalah

Dalam amatan penulis,  Sultan HB X

sebagai Raja Ngayogyakarta  Hadiningrat

sekaligus Gubernur DIY sedang mewu-

judkan mahakarya yang karakteristiknya

tak kalah dahsyat dibanding pendahulun-

ya. Pertama, orientasi untuk berkarya na-

sional dan global. Visi pembangunan ‘Me-

nyongsong Abad Samudera Hindia’ yang

dicanangkan sejak 2017 misalnya, ke-

rangka pikirnya global. DIY diletakkan

dalam konstelasi global negara-negara

yang berpesisir Samudera Hindia yang

sudah ada asosiasinya bernama IORA

(Indian Ocean Rim Association). Visi itu

bahkan melampaui visi Rencana Pem-

bangunan Jangka Panjang Daerah

(RPJPD) DIY 2005-2025 yang menar-

getkan DIY pada 2025 menjadi pusat pen-

didikan, budaya, dan pariwisata terkemu-

ka di Asia Tenggara.

Kedua, sebagai kreator mahakarya, Sul-

tan HB X fasih mencermati momentum.

Bertindak signifikan, tepat pada waktu-

nya. Terlihat ketika nenutuskan ikut

menggulirkan Gerakan Nasional Refor-

masi 1998. Setelah berpuasa, kala itu beli-

au mendapat semacam pengertian adiko-

drati bahwa ìyen wis ana laron ewon-ewon

ngrubung omah tawon kembar, bakal ana

penggedhe ditinggal naganeî. Maknanya,

jika sudah terjadi people power, penguasa

rezim akan lengser (Nusantara, 1999). 

Ketiga, sama seperti pendahulunya,

Sultan HB X inovatif, pro-perubahan, out

of the box dan berani melawan arus. Itulah

karakteristik mahakarya ayahandanya,

Sultan HB IX yang pro-perubahan.

Bergabung dengan RI, bukankah itu per-

ubahan? Prinsip Tahta untuk Rakyat, je-

las itu mengubah substansi monarki.

Spirit perubahan seperti itu menjiwai

Sultan HB X. Mengubah orientasi dari ke

Utara ke Selatan, dari menghadap ke

Gunung Merapi menjadi menghadap ke

Samudera Hindia. Bukankah itu out of the

box? 

Solutif

Keempat, Sultan HB X mendambakan

mahakarya yang solutif. Hal itu dapat dili-

hat dari salah satu tekad dari lima tekad

kepemimpinan yang ditegaskannya da-

lam pidato jumenengan,  7 Maret 1989.

Diungkapkan, bertekad untuk tidak

memiliki ambisi apapun, selain senanti-

asa berusaha hanya bagi kesejahteraan

rakyat (Nusantara, 1999).

Kelima, mahakarya itu terwujud jika

kepemimpinan Sultan kuat dan ada du-

kungan penuh dari birokrasi dan rak-

yat. Manunggaling raja-birokrasi-rak-

yat adalah kuncinya. Dulu penjajah

Belanda memunculkan unsur Pepatih

Dalem (rijksbestuurder) yang memiliki

dwikesetiaan, bermuka dua. Bahkan

bisa berkonflik dengan raja. Sultan HB

IX menghilangkan hambatan rendah-

nya komitmen birokrasi saat itu agar

bisa leluasa memimpin secara top down.

Situasi Sultan HB X sekarang tentu

jauh lebih suportif. Namun kepemim-

pinannya masa kini perlu lebih top

down untuk menggerakkan birokrasi gu-

na mewujudkan mahakarya-mahakarya

Keistimewaan Yogya lebih cepat.  ❑-d

*) Dr Haryadi Baskoro, 

pakar Keistimewaan Yogya.

Haryadi BaskoroMengoreksi Putusan Hakim
PUTUSAN perdata Pengadilan

Negeri Jakarta Pusat (PN Jakpus)

yang menghukum KPU untuk tidak

melaksanakan sisa tahapan Pe-

milu 2024 dan memulainya dari

awal�yang berimplikasi penundaan

Pemilu 2024�masih  mengundang

kontroversi. Sudah banyak pakar

membahas putusan kontroversial

itu, mulai dari tidak wenangnya PN

Jakpus mengadili perkara tersebut,

karena bukan kompetensinya,

hingga analisis bahwa putusan itu

tidak terjadi di ruang hampa.

Komisi Yudisial (KY) pun angkat

bicara dan sedang menelisik ada

tidaknya pelanggaran perilaku

hakim. Artinya, KY tidak akan me-

meriksa isi putusan (material) ter-

sebut, melainkan hanya memerik-

sa personal hakimnya, apakah ada

pelanggaran perilaku atau tidak, tak

lebih dari itu. Jika ditemukan pe-

langgaran perilaku, tentu akan

dikaitkan dengan putusan tersebut.

Hanya saja KY tidak punya kewe-

nangan untuk mengubahnya.

Fakta hukumnya, putusan telah

dijatuhkan PN Jakpus. Bahwa ke-

mudian menimbulkan kontroversi

dan ada dugaan hakim tingkat per-

tama ini melampaui kewenangan-

nya, tentu untuk mengoreksinya

harus melalui mekanisme hukum

pula, bukan politik�meski kedua-

nya tak dapat dipisahkan. Karena-

nya, kita mendorong KPU selaku

pihak tergugat untuk mengajukan

banding ke Pengadilan Tinggi.

Inilah cara mengoreksi kekeliru-

an hakim, karena sifat putusan

yang dijatuhkan di pengadilan

tingkat pertama (PN Jakpus) belum

final dan belum mengikat. Sebagai

manusia biasa, hakim bisa saja ke-

liru menerapkan hukumnya�meski

banyak yang beranggapan ke-

mungkinan itu kecil karena majelis

hakim yang menyidangkan perkara

tersebut tergolong senior atau pu-

nya jam terbang tinggi. Namun,

hemat kita, kekeliruan itu tetap bisa

terjadi.

Justru karena itulah hukum me-

nyediakan mekanisme pengajuan

banding, dengan maksud untuk

mengoreksi kekeliruan hakim di

tingkat pertama, baik menyangkut

penerapan hukumnya maupun

substansi atau materi perkaranya.

Soal ada apa di balik putusan kon-

troversial itu, kiranya menjadi ranah

KY untuk memeriksa perilaku

hakimnya.

Dalam asas hukum perdata,

hakim tidak boleh memutus di luar

yang diminta penggugat, dalam hal

ini pengurus Partai Rakyat Adil

Makmur (Prima). Mengutip pernya-

taan Ketua Umum Prima, Agung

Jabo Priyono, pihaknya hanya ingin

berpartisipasi dalam Pemilu 2024,

bukan menginginkan agar Pemilu

ditunda. Sementara langkah meng-

adukan ke Bawaslu dan PTUN ju-

ga sudah ditempuh Prima, namun

hasilnya Prima tetap dinyatakan

Tidak Memenuhi Syarat (TMS)

karena dokumen administrasinya

tidak lengkap.

Bawaslu pun telah meminta

kepada KPU untuk memberi ke-

sempatan bagi Prima untuk mem-

perbaiki dokumen administrasi da-

lam waktu 1 x 24 jam, namun tetap

saja hasilnya tidak memenuhi

syarat. Hingga kemudian Prima

mengajukan gugatan perdata ke

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.

Dari perspektif HAM memang tidak

salah bila pengurus Prima menga-

jukan gugatan ke PN Jakpus.

Karena perkara sudah diajukan,

maka hakim mau tak mau harus

memeriksanya, karena dalam

hukum dikenal asas hakim tidak

boleh menolak perkara yang diaju-

kan kepadanya, melainkan harus

memeriksanya. Setelah melakukan

pemeriksaan, di sinilah sebenarnya

hakim dapat menggunakan kewe-

nangannya untuk menolak meng-

adili karena perkara yang diajukan

bukan kompetensinya atau lebih

dikenal dengan kompetensi abso-

lut.   

Jadi sesungguhnya, kalau  hakim

berkeyakinan tidak memiliki kewe-

nangan mengadili perkara tersebut,

semestinya sudah ditolak sejak aw-

al. Apalagi, UU No 7 Tahun 2017

tentang Pemilu,  tak memberi we-

wenang kepada Pengadilan Negeri

untuk menanganinya.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com

dengan panjang tulisan antara 535 - 575

kata, dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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Alzheimer dan TTS Semakin Langka

Pelajaran Bahasa Jawa di Sekolah

TETANGGAKU sangat bersema-

ngat dan langganan koran yang  ada

TTS termasuk koran ini. Berhadiah

atau tidak, tidak dipedulikan. Karena

satu, ingin langsung mengisi TTS du-

lu. Semakin besar TTS dan semakin

sulit, membuatnya semakin bersema-

ngat. Dia meyakini karena TTS sudah

terus digaungkan untuk menahan ke-

pikunan, mengurangi terkena penya-

kit alzheiner. Selain dari koran di

rumahnya juga banyak buku TTS.

Namun kini dia mengaku sedih.

Semakin tua, TTS di koran justru se-

makin sedikit. Sedang buku TTS su-

dah jarang ditemukan. Anaknya

mengungkap, tidak bisa membe-

likan buku TTS bukan karena tidak

ada uang tapi karena semakin lang-

ka. Dia lantas merasa, otaknya su-

dah berhenti berpikir di usia menan-

jak 70 tahun. Kekhawatiran akan

Alzheimer begitu mengemuka.  ❑-d

*) Fariza, Ngaglik Sleman

PELAJARAN Bahasa Jawa di

sekolah-sekolah di DIY - Jawa Te-

ngah, menjadi muatan local yang dia-

jarkan di sekolah terutama SD. Bagi

kami sebagai orang tua, ini sesuatu

banget. Karena harapan bahwa se-

kolah akan mengajarkan adiluhung-

nya Bahasa Jawa, meski di rumah

kami membiasakan anak-anak juga

berbahasa Jawa termasuk dengan

orang tua.   Kami pun mencoba anak

belajar unggah-ungguh dengan

menggunakan Bahasa Jawa. Se-

hingga ia akan tahu kapan harus me-

ngatahan : dhahar � nedha, maem

atau  sare, tilem, bobok dan  lainnya.

Namun kadangkala pelajaran Ba-

hasa Jawa di sekolah justru Õterke-

san anehÕ. Karena bukan merupa-

kan hal-hal praktis sehari-hari yang

diperlukan. Misal dengan pertanya-

an : kendhang gajah arane.... atau

kembang lombok arane... Atau

mungkin saya yang salah karena

menganggap pertanyaan itu aneh.

Maaf.  ❑-d

*) Ibu Annisa, Wates Magelang

Utara


